BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkembangan ekonomi dan kemajuan tekhnologi pada saat ini menuntut
kemampuan pemimpin perusahaan dalam mengalokasiakn sumberdaya
perusahaan secara efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut
diperlukan informasi yang tepat dan akurat yang sanagt brperan penting. Dari
selurug informasi yang dibutuhkan pihak manajemen perusahaan, informasi
akuntansi salah satu dasar pengambilan Keputusan alokasi sumber daya
perusahaan. Untuk mendapatkan informasi yang teapt dan akurat diperlukan
sistem informasi akuntansi yang dibuat sesuai dnegan kondisi dan kebutuhan
untuk melaksanakn kegitan pemsahan.2

Sistem informasi akuntansi adalah rangkaian proses akuntansi yang
menggunakan Teknik komputerisasi untuk mengolah data keuangan transaksi
siklus akuntansi. Hasil ini kemudian disajikan dalam bentuk laporan
keuangan. Dapat disimpulkan bahwa akuntani merupakan sekumpulan
sumber daya yang di buat unuk mengubah data finansial benjadi bentuk
informasi yang akan diberikan kepada pihak yang membutuhkan untuk
pengambilan keputusan.3

Sistem informasi akuntansi dapat dilakukan dengan manual maupun

computer, keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

? Panca Anugrah, ‘Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Pada Pt.

Sriwijaya Bumi Sejahtera Palembang’ (Universitas Muhammadiyah Palembang, 2016) hal 14.

% aya Hendry, ‘Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Pembelian Kas

Dalam Meningkatkan Pengendalian Intern’, Measurement, 12.2 (2018), 33-48.



Dari segi biaya menggunakan manual cenderung lebih ekonomis, namun
metode ini akurasinya terbatas. Sebaliknya, pemanfaatan computer mampu
menghasilakn informs lebih cepat dan akurat.*

Menurut James Hall Peran dari sistem informasi terhadap kemajuan
organisasi sudah tidak diragukan lagi. Perusahaan akan memiliki berbagai
keunggulan sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain dengan
adanya dukungan sistem informasi yang baik. Informasi adalah data yang
sudah mengalami proses sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan.”

Pernyataan yang dikemukakan oleh Romney dan Steinbart menjelaskan
bahwa sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan dan memproses data sehingga menghasilkan informasi
untuk pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi adalah: “Unified
structure within an entity such as business firm that employes phsycal
resources and other components to transform economics data into accounting
information with purpose if satisfying the information needs of variety of
users”. Semakin luasnya ruang lingkup pengawasan dan keterbatasan dalam
mengelolanya menyebabkan  dibutuhkannya sebuah sistem yang
mempermudah segala aspek kegiatan dan membantu kerja operasional guna

mengontrol semua kegiatan dengan efisien, sistematis dan terencana.’

* Abdurrahman Alif Pratama, *Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Pembelian Di
Toko Cat Jaya Warna’ (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023) hal 14.

> James A Hall, Accounting Information System (Jakarta: Salemba Empat, 2009).

® Gelista Dewintri, ‘Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Efektifitas
Pelaksanaan Pengendalian Internal Penjualan (Studi Di Auto2000 Way Halim)’ (UIN Raden Intan
Lampung, 2021) hal 3.



Pengendalian internal digunakan agar konsistensi pada integritas dan nilai
nilai guna menjaga iklim perusahaan agar tetap kondusif dan terarah, jaminan
ialah hal yang ditawarkan guna menjaga aset atau harta perusahaan.
Pengendalian internal adalah pengendalian yang dilakukan oleh direksi,
menagemen dan pihak lain yang terkait dengan perusahaan yang menjadikan
tercapainya target perusahaan, yaitu realibilitas laporan keuangan,
pelaksanaan kegiatan operasional yang sesuai dengan peraturan dan
kebijakan yang telah ditetapkan. Sistem pengendalian internal yang baik
diharapkan mampu untuk mengolah data yang ada menjadi data yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Elemen sistem
pengendalian internal meliputi lingkungan pengendalian, prosedur
pengendalian, penilaian resiko, informasi dan komunikasi serta sistem
akuntansi.”

Sistem Informasi Akuntansi yang tepat akan membantu pihak internal
untuk mengurangi kesalahan atau fraud yang mungkin saja bisa terjadi dalam
suatau bisnis. Jika sistem informasi akuntansi berjalan kurang efektif, akan
berpengaruh terhadap kegiatan operasi perusahaan terutama dalam
pengendalian stock dan pengambilan keputusan bisnis. Persediaan yang
dikelola dengan tepat akan mempengaruhi kegiatan penjualan atau bisnis
dalam suatu usaha, hal ini dapat ditunjang dengan membentuk sistem

informasi akuntansi persediaan dengan baik dan tepat.8

" Dewintri hal 7.
8 cahyani agustin Nia;, waryanto bambang Dwi;, and Fauziyah;, ‘ANALISIS
PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN & PERSEDIAAN SEBAGAI



BUMDes Sari Mulyo Tanjungsari berada di Jl. Langgeng no.13, Desa
Tanjungsari, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung. Dimana
daerah ini jauh dari kota dan mengalami ketertinggalan dalam dunia
teknologi, sehingga Sumber Daya Manusia nya masih tergolong kuno.
Berdasarkan rekapitulasi Badan Statistik Tulungagung warga Desa
Tanjungsari, Kecamatan Karangrejo mayoritas hanya bekerja sebagai petani
dan buruh tani. Namun dengan keterbatasan SDM dan berada di daerah yang
jauh dari perkotaan, membuat BUMDes Sari Mulyo Tanjungsari mengalami
kemajuan dalam menjalanankan usahanya. Seperti pemanfaatan toserba,
penjualan bahan bangunan, jasa penyewaan tossa, dan penjualan alat
pertukangan.

Perkembangan BUMDes di Kecamatan Karangrejo cukup pesat, karena
setiap desa di Kecamatan Karangrejo telah memiliki BUMDes. Ada 13
BUMDes dari 13 desa di Kecamatan Karangrejo. Dari 13 BUMDes ada
beberapa BUMDes yang sudah berjalan dengan baik, akan tetapi juga masih
ada beberapa BUMDes yang belum menjalankan program sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Hal ini dikarenakan adanya masalah yang sering
dihadapi BUMDes, yaitu karena kurang disiplinnya penyusunan laporan
keuangan. Adanya anggapan bahwa sumber daya manusia dilevel desa
rendah, karena kebanyakan para pengurus BUMDes ditunjuk berdasarkan
rekomendasi pihak desa. Sehingga mengakibatkan adanya pengurus

BUMDes yang merangkap jabatan atau bahkan bekerja ditempat lain.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA CV JAVA FASHION INDONESIA Agustin’,
Journal of Sustainability Business Research, 2.4 (2021), 10—15.



Hasil pra-wawancara diketahui bahwa BUMDes Sari Mulyo sudah
menerapkan sistem informasi akuntansi namun masih ada kendala, Sehingga
mempengaruhi kinerja dalam pengendalian internalnya yang dilakukan.
Masih adanya perangkapan tugas dalam melakukan pekerjaannya dan
BUMDes Sari Mulyo juga belum mempunyai gudang untuk penyimpann
stok. Sehinggga mengakibatkan kehabisan stok dan tidak dapat memenuhi
keinginan pelanggan.

Tabel 1. 1

Data Badan Usaha Milik Desa di Kecamatan Karangrejo

No. Desa Nama BUMDes Status
1 Bungur BUMDes Ngudi Makmur Berkembang
2 Babadan BUMDes Wahana Lestari Maju

3 Sukowiyono BUMDes Sumber Arto Wiyono | Berkembang
4 Sukowidodo BUMDes Barokah Maju

5 Sembon BUMDes Lestari Maju

6 Tanjungsari BUMDes Sari Mulyo Maju

7 Gedangan BUMDes Jaya Makmur Berkembang
8 Sukodono BUMDes Sumber Sirah Indah | Berkembang
9 Karangrejo BUMDes Mitra Usaha Berkembang
10 | Sukorejo BUMDes Sukoraharjo Maju

11 | Punjul BUMDes Raharja Maju

12 | Tulungrejo BUMDes Bhakti Mulya Maju

13 | Jeli BUMDes Sumber Makmur Berkembang

Sumber: https://datadesacenter.dpmd.jatimprov.go.id/publik/BUMDes/data
Alasan peneliti tertarik dengan lokasi penelitian di BUMDes Sari Mulyo
Tanjungsari karena dari hasil data BUMDes Sari Mulyo termasuk maju dan
lokasi usahanya yang strategis yang mana ada di pinggir jalan raya sehingga
setiap harinya ada orang yang datang untuk membeli barang. BUMDes Sari
Mulyo memiliki unit usaha pertokoan sehingga peneliti tertarik untuk

menganalisis kekurangan dalam pemahanman tentang resiko yang mungkin



timbul. Analisis ini akan menghasilakn saran tentang perbaikan proses
penerapan sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan pengendalian
internal serta mengatasi hambatan yang mungkin muncul.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis mengangkat fenomena
tersebut dengan judul “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam
Meningkatkan Pengendalian Internal pada BUMDes Sari Mulyo
Tanjungsari Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung”

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkat

Pengendalian Internal pada BUMDes Sari Mulyo Tanjungsari?

2. Apa Kendala Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam meningkatkan

Pengendalian Intenral pada BUMDes Sari Mulyo Tanjungsari?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis dan mengetahui peran Sistem Informasi Akuntansi
dalam Meningkatkan Pengendalian Internal yang diterapkan pada
BUMDes Sari Mulyo Tanjungsari.
2. Untuk menjelaskan kendala Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam
Meningkatkan Pengendalian Intenral pada BUMDes Sari Mulyo

Tanjungsari.

D. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
1. Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu:

a. Lembaga yang diteliti merupakan dalam bidang Instansi Pemerintahan



b. Lembaga yang diteliti merupakan BUMDes Sari Mulyo Tanjungsari
yang berada di JI. Langgeng no.13, Desa Tanjungsari, Kecamatan
Karangrejo, Kabupaten Tulungagung

2. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada penerapan sistem informasi akuntansi dalam

meningkatkan pengendalian internal pada BUMDes Sari Mulyo

Tanjungsari Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung. Batasan

masalah disini dimaksudkan sebagai patokan dalam melakukan penelitian

di BUMDes Sari Mulyo Tanjungsari, sehingga penulisan dalam penelitian

ini tidak begitu panjang lebar tetapi dapat mencapai tujuan yang

dikehendaki.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan wawasan menambah ilmu
pengetahuan tentang penerapan sistem informasi akuntansi dalam
meningkatakn pengendalian internal dalam ranah publik pada BUMDes
Sari Mulyo Tanjungsari.
2. Ranah Praktis
a. Bagi Institusi (Lembaga yang diteliti)
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan
pikiran mengenai sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan

pengendalian internal yang dapat di gunakan sebagai bahan



dukungan dalam penerapan hasil pada BUMDes Sari Mulyo
Tanjungsari.

b. Bagi Pihak Akademisi
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat membantu proses
pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan yang di
dapatkan di bangku perkuliahan khususnya terhadap kajian ilmu
sistem infomasi akuntansi dan pengendalian internal serta dapat
menjadi acuan atau referensi bagi penelitian selanjutnya dengan
topik yang sama.

c. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan tentang
pemerintah yang mempunyai mutu dan kualitas tinggi. Dan dapat
dijadikan penelitian selanjutnya mengenai masalah yang dibahas

lebih mendalam.

F. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah penelitian sekaligus menghindari adanya multi
penafsiran, maka perlu penjelasan penegasan istilah, yakni sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari

organisasi yang bertanggungjawab untuk menyediakan informasi



keuangan dan informasi yang di dapat dari transaksi data untuk

tujuan pelaporan internal perusahaan.g

Pengendalian Internal

pengendalian internal merupakan suatu proses yang dapat
dipengaruhi oleh manajemen dan karyawan untuk memberikan
kepastian yang wajar mengenai pencapaian hasil yang obyektif
dalam penerapan laporan keuangan yang andal, pelaksanaan yang
efektif dan kinerja bisnis perusahaan serta penerapan peraturan
perundang-undangan yang berlaku agar semua pihak dapat

mematuhinya.10

2. Definisi Operasional

Sistem merupakan suatu kesatuan yang dilakukan untuk mencapai tujuan

tertentu. Maka dari itu sistem informasi akuntansi diperlukan oleh suatu

perusahaan atau organisasi guna meningkatkan pengendalian internal

untuk melindungi kegiatan yang ada di dalamnya untuk meminimalisir

dan mencegah adanya hal-hal yang menyimpang.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian:

1. Bagian Awal

9 Hartono M Jogiyanto, ‘Analisis Dan Desain Sistem Informasi’, Yogyakarta: Andi Offset,

2005 hal. 17.

% Meravi, “Pengertian Sistem Pengendalian Internal (SPI)” dalam https:/meravi.id,
diakses pada 4 September 2023


https://meravi.id/
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Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaamn
persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar,

daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang gambaran singkat bagaimana nantinya
pembahasan mengenai penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Internal, pada bab inj terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b)
focus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) Batasan masalah, (¢) manfaat
penelitian, (f) penegasan istilah, (g) sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini memuat kajian teori yang digunakan dalam penelitian dan
hasil penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan dalam
penelitian., pada bab ini terdiri dari: (a) kajian teoritis, (b) hasil penelitian
terdahulu, (c) kerangka berfikir.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini memuat rancangan penelitian yang berisi tentang: metode
yang digunakan di dalam penelitian yaitu mengenai (a) pendekatan dan
jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan
sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g)

pengecekan keabsahan data dan (h) tahapan penelitian.
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BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi paparan data sesuai dengan rumusan masalah dan hasil
analisis data yang diperoleh peneliti melalui prosedur pengumpulan data,
pada bab ini terdiri dari: (a) gambaran umum BUMDes, (b) temuan
penelitian, (¢) analisis data

BAB V PEMBAHASAN

Bab ini memuat hubungan antara teori yang ditemukan terhadap teori-
teori sebelumnya, serta penjelasan dari temuan teori yang terdapat di
lapangan.

BAB VI PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang terdiri atas
kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan serta saran penelitian.
Bagian akhir

Dalam bagian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran- lampiran, surat

pernyataan keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup.



